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ABSTRACT 

The main problem of the minimum that inhibits crop growth, causing low productivity. (1) The 

study aims determine the effect of liquid smoke coconut oil on growth, of response upland rice 

physiology, (2) the study aims determine percentage of N, P, K fertilizer on the character of 

growthand response of upland rice physiology, (3) the study aims determine interaction the effect 

of variety and liquid smoke coconut oil, and percentage N, P, K fertilizer on the character of 

growth, and response of upland rice physiology. The research was conducted on April-

September 2016 Cendana, Kutasari, Purbalingga. The design used was split – split plot with 3 

replications. The main plot is upland rice varieties of Situ Bagendit, Inpago Unsoed 1 and Situ 

Patenggang. The Subplot is application of coconut shell liquid smoke without application 

concentration (0,5%), and (1%). The sub-subplot is the dosage of NPK fertilizer percentage of 

0% NPK, 25% NPK, 50% NPK and 100% NPK. The variables observed were plant height, leaf 

number, number of tiller, leaf area, chlorophyll a, chlorophyll b, proline. The results showed that 

leaf area were significantly different in liquid smoke applications. Plant height, leaf size, 

chlorophyll b significant of NPK fertilizer. 

Keywords: Coconut Shell Liquid Smoke, N-P-K fertilizer, upland rice 

PENDAHULUAN 

Padi (Oryza sativa L.) adalah komoditas 

pangan penting di Indonesia. Sebagian besar 

masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras 

sebagai bahan pangan utama sedangkan 

konsumsi pangan lain ialah jenis bahan 

pangan lainnya seperti jangung dan umbi-

umbian. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2020), menyatakan produksi padi pada 2020 

diperkirakan sebesar 55,16 juta ton GKG, 

mengalami kenaikan sebanyak 556,51 ribu ton 

atau 1,02 persen dibandingkan produksi di 

tahun 2019 yang sebesar 54,60 juta ton GKG. 

Menurut Asfaruddin dan Mulatsih 

(2017), menyatakan lahan kering yang 

berpotensi menjadi lahan pengembanganpadi 

gogo salah satu alternatif dalam program 

meningkatkan produksi beras nasional dan 

kedaulatan pangan. Lahan kering salah satu 

sumber daya lahan yang mempunyai potensi 

besar untuk dimanfaatkan sebagai sumber 

pangan. Menurut Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan (2020), menyatakan Pemanfaatn 
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potensi lahan kering belum optimal dan 

berkelanjutan, dengan luas lahan kering di 

Indonesia yang berpotensi untuk 

pengembangan tanaman pangan diperkirakan 

11,36 juta ha yang tersebar di berbagai 

propinsi berupa tegalan/kebun dan 

ladang/huma. 

Produksi pangan seperti beras 

seharusnya ditingkatkan dari waktu ke waktu. 

Upaya untuk meningkatkan produksi dan 

memenuhi kebutuhan pangan, pertanian di 

lahan kering merupakan solusi alternatif yang 

potensial untuk dikembangkan. Salah satu 

jenis tanaman pangan yang dapat 

dikembangkan di lahan kering adalah padi 

gogo. Sesuai dengan pendapat Fitria et al. 

(2014) menyatakan lahan kering dapat 

dimanfaatkan untuk program ekstensifikasi 

padi dengan mengembangkan budi daya padi 

gogo. Menurut Abdurachman et al. (2008), 

menyatakan bahwa lahan kering  dapat 

menghasilkan bahan pangan, tidak hanya padi 

gogo tetapi juga bahan pangan lainnya apabila 

dikelola menggunakan teknologi dan strategi 

pengembangan yang tepat. 

Menurut (Amiroh et al., 2018), upaya 

untuk meningkatkan produksi padi 

diantaranya melalui pengoptimalan teknis 

budidaya tanaman, perlindungan tanaman dari 

hama dan organisme penyebab penyakit, 

penanaman varietas unggul, dan penggunaan 

pupuk padat atau cair yang dapat merangsang 

pertumbuhan tanaman. Salah satu alternatif 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi padi gogo dan rehabilitasi lahan yaitu 

dengan pemberian asap cair. 

Menurut (La Tima, 2016), asap cair 

merupakan hasil kondensasi dari uap hasil 

pembakaran (pirolisis) secara langsung atau 

tidak langsung dari bahan-bahan yang banyak 

mengandung karbon serta senyawa-senyawa 

seperti lakton dan hidrokarbon aromatik 

polisiklik, fenol (4,13%), asam asetat (10,2%) 

(Lombok et al.,2014).  Asap cair memiliki 

peranan bagi tanaman yaitu meningkatkan 

kualitas tanah dan menetralisir keasaman 

tanah, menangkal serangan hama dan patogen 

tanaman, sebagai stimulan pertumbuhan 

tanaman pada akar, batang, umbi, daun, 

bunga, dan buah (Basri, 2010).  

Tanaman padi gogo memerlukan 

pemupukan yang seimbang. Pemupukan 

berperan meningkatkan unsur hara dalam 

tanah bagi tanaman (Suntoro dan Puji, 2014). 

Menurut Susilo dan Parwito (2013), 

menyatakan unsur hara N dibutuhkan oleh 

tanaman padi dalam jumlah cukup untuk 

perkembangan dan pertumbuhan. Penggunaan 

pupuk sintetis harus seimbang dalam upaya 

peningkatan unsur hara dan produksi tanaman 

padi gogo. Menurut (Omotoso and Akinrinde 

2013; Liu et al.2014), menyatakan unsur hara 

N, P, dan K yang terdapat pada pupuk 

berperan penting bagi tanaman untuk tumbuh 

dan berkembang. Rendahnya   produktivitas   

padi   gogo disebabkan karena padi gogo 

umumnya ditanam dilahan masam    yang    

secara    kimiawi   memiliki tingkat    

ketersediaan    hara    yang    rendah terutama 

hara N, P, K dan unsur mikro yang rendah 

(Mulatsih dan Nurseha, 2017). Tujuan 

penelitian ini tentang pengaruh aplikasi asap 

cair tempurung kelapa dan pupuk NPK dalam 

pertumbuhan, respon fisiologi serta hasil 

produksi beberapa varietas padi gogo. 
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian telah dilaksanakan di lahan 

percobaan di Desa Cendana, Kecamatan 

Kutasari, Kabupaten Purbalingga pada 

ketinggian tempat 360 m dpl. Penelitian 

dimulai bulan April 2016 sampai September 

2016. Percobaan menggunakan rancangan 

dalam rancangan acak kelompok lengkap 

(RAKL) petak-petak terbagi dengan 3 

ulangan, dengan rincian sebagai berikut: Petak 

utama merupakan varietas padi gogo yang 

terdiri atas: V1 = Situ Bagendit ; V2 = Unsoed 

I ; V3 = Situ Patenggang. Anak petak pertama 

merupakan konsentrasi asap cair tempurung 

kelapa yang terdiri : A0 = konsentrasi (0%) ; 

A1 = konsentrasi (0,5%) ; A2 = konsentrasi 

(1%). Dosis pemberian asap cair tempurung 

kelapa diaplikasikan 9 ml/petak 6m
2 

atau 

setara dengan 15 L/ ha. 

Anak petak kedua dengan ukuran 3 x 2 

m
2
 merupakan petak yang ditanami padi gogo 

dengan perlakuan pemupukan yang terdiri : P0 

= 0 % NPK ; P1 = 25 % NPK ; P2 = 50 % 

NPK ; P3 = 100 % NPK terdiri atas (100% 

NPK = 217,39kg N/ha, 285,71kg P2O5. 

111,11 kg K2O/ha atau 100% NPK = 

472,58kg urea/ha, 793,63 kg SP-36. 222,22 kg 

KCl/ha. Kombinasi ketiga faktor di atas 

berjumlah 36, yang kemudian diulang 3 kali 

sehingga terdapat 108 petak percobaan. 

Variabel yang diamati meliputi karakter 

pertumbuhan (tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai), jumlah anakan (batang), luas 

daun (cm2); karakter fisiologi (Klorofil a dan 

b (mg/g daun), prolin (μmol g-1). 

Data hasil pengamatan uji F untuk 

mengetahui tingkat signifikansi masing-

masing faktor perlakuan dan interaksinya 

terhadap variabel yang diamati dengan 

menggunakan software DSAASTAT. Apabila 

terdapat perbedaan yang nyata pada hasil uji F 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 

(α=0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Padi Gogo Asap Cair 

Tempurung Kelapa dan Persentase Pupuk 

NPK. 

Tinggi tanaman  

Varietas padi gogo dengan varietas 

lainnya tidak membedakan terhadap tinggi 

tanaman. Hal ini menunjukan setiap varietas 

tanaman padi gogo dapat dipengaruhi oleh 

faktor genetik yang sama (Tabel 1). Menurut 

Sitompul dan Guritno (1995) perbedaan 

penampilan (fenotipe) berbagai varietas 

diakibatkan pengaruh genetik varietas.  

Pemberian asap cair tempurung kelapa 

tanpa aplikasi (control) menunjukkan 

peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan 

luas daun. Pemberian konsentrasi asap cair 

tempurung kelapa 1% menurunkan tinggi 

tanaman daripada tanpa pemberian asap cair 

tempurung kelapa. Hal ini dikarenakan asap 

cair tempurung kelapa mengandung stimulan 

pertumbuhan mempengaruhi pertumbuhan dan 

merangsang pemanjangan sel. Penelitian 

Ahadiyat et.al., (2017), menyatakan bahwa 

pemberian asap cair tempurung kelapa 1:200 

sebesar 57,61 cm. 

Pemberian pupuk NPK 100% mampu 

meningkatkan panjang dan jumlah ruas padi 

gogo. Hal ini diduga tanaman menyerap unsur 

hara dari dalam tanah sebagai sumber nutrisi 

tanaman. Penelitian Nurseha et al., (2012), 

melaporkan aplikasi pupuk Urea, SP-36, KCl 

pada varietas Situ Bagendit menunjukan tinggi 
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tanaman sebesar 87.44 pada 14 MST (minggu 

setelah tanam). 

Jumlah daun 

Varietas padi gogo dengan varietas 

lainnya tidak membedakan terhadap 

pengamatan jumlah daun (Tabel 1). Hal ini 

dikarenakan jumlah daun pada setiap varietas 

padi gogo dipengaruhi oleh genetik sehingga 

jumlah daun pada tanaman padi gogo berbeda 

(Santoso, 2018). Asap cair tempurung kelapa 

tanpa aplikasi menaikan terhadap jumlah 

daun. Asap cair diduga memiliki senyawa 

stimulan pertumbuhan sehingga berpengaruh 

terhadap banyaknya jumlah daun pada batang 

tanaman. Menurut Hariadi (2018), stimulan 

pertumbuhan sebesar 0,1 mg/l diharapkan 

mampu meningkatkan pertumbuhan eksplan 

jati solomon (Tectona grandis Linn f.) in vitro 

yang ditunjukkan oleh meningkatnya jumlah 

daun.  

Perlakuan pupuk NPK menunjukan hasil 

menurunkan terhadap jumlah daun padi gogo. 

Hal ini dikarenakan pemberian pupuk NPK 

dari persentase rendah ke tinggi menurunkan 

jumlah daun padi gogo. Penelitian Aryanto et 

al.,(2015), menyatakan pemberian dosis pupuk 

NPK 100% murni pada Inpago 8 menunjukan 

44 jumlah daun/rumpun daripada NPK 50% 

dengan pupuk hayati. Hal ini diduga Unsur N 

berfungsi pada fase pertumbuhan vegetatif 

tanaman. 

Luas daun 

Varietas padi gogo tidak membedakan 

dengan varietas lainnya terhadap luas daun 

yang berbeda. Hal ini dikarenakan setiap 

varietas padi gogo mempunyai genetik luas 

daun padi gogo memiliki luas daun berbeda, 

sehingga mempengaruhi luas daun (Tabel 1). 

Menurut (Sulistyanti et al.,2016), 

berkembangnya jaringan meristem 

menyebabkan sel daun tanaman padi gogo 

akan memanjang dan membesar. Asap cair 

tempurung kelapa tanpa aplikasi menaikan 

terhadap luas daun. Penelitian (Ahadiyat et 

al.,2017), melaporkan pemberian asap cair 

tempurung kelapa pada tanaman padi gogo 

tidak berpengaruh terhadap luas daun, sebesar 

asap cair tanpa perlakuan 15,79 cm2, 

perlakuan 1:200 yakni 16,87 cm2, perlakuan 

1:400 yakni 16,33 cm2. 

Pupuk NPK memberikan pengaruh 

meningkatkan luas daun padi gogo. Hal ini 

dikarenakan unsur hara N,P,dan K di dalam 

tanah dapat berperan dalam meningkatkan luas 

daun padi gogo. Aplikasi pupuk NPK 300 

kg/ha NPK (15:15:15), memberikan pengaruh 

terhadap luas daun padi gogo sebesar 50,00 

cm2 (Orluchukwu et al.,2019). 

Hasil analisis keragaman, pemberian 

asap cair tempurung kelapa tidak membedakan 

terhadap varietas Situ Bagendit, Inpago 

Unsoed 1, dan Situ Patenggang pada jumlah 

daun padi gogo (Tabel 2). Hal ini dikarenakan 

menurun dan meningkatnya jumlah buku padi 

gogo dikarenakan oleh perbedaan genetik dari 

varietas. Penelitian Nasifiah dan Suryanto 

(2018), melaporkan pemberian dosis Nitrogen 

90% dan pupuk hayati 5 ml/l mengandung 

perkusor auksin diaplikasikan ke padi gogo 

menghasilkan jumlah daun sebesar 33,33 

helai.  
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Tabel 1.  Pertumbuhan dan respon fisiologis tiga varietas padi gogo aplikasi asap 

               cair dan pupuk NPK. 

Faktor                               Variabel     

 
TT JD LD Chl a Chl b Prolin 

  (cm) (helai)   (cm
2
) 

(mg g
-1

 

daun) 

(mg g
-1

 

daun) 

(μmol g
-

1
)  

Varietas 

  
 

   Situ Bagendit 60,33 a 19,50 c 119,44 a 0,35 a 0,53 a 9,45 a 

Inpago Unsoed 1 65,33 a 18,29 a 119,69 a 0,36 a 0,50 a 9,57 a 

Situ Patenggang 59,83 a 19,09 b 119,52 a 0,35 a 0,51 a 7,71 a 

Konsentrasi  

 
 

   asap cair (%) 

     Tanpa aplikasi (0%) 63,35 a 19,27 c 119,96 a 0,35 a 0,51 a 7,52 a 

A1   (0,5%) 61,86 a 18,92 b 119,50 a 0,35 a 0,51 a 5,29 a 

A2   (1%) 60,29 a 18,69 a 119,20 a 0,35 a 0,51 a 6,21 a 

Presentase pupuk NPK 
 

   P0       0% 58,67 a 18,38 a 118,74 b 0,34 a 0,50 a 9,10 a 

P1       25% 58,97 a 18,51 a 117,58 a 0,36 a 0,51 b 8,80 a 

P2       50% 63,09 b 19,00 b 120,19 c 0,35 a 0,51 c 9,24 a 

P3       100% 66,60 c 19,95 c 121,69 d 0,36 a 0,53 d 8,52 a 

CV (%) 10,44 3,59 2,57 11,32 11,21 11,73 

Keterangan: TT: Tinggi tanaman, JD: Jumlah daun, LD: Luas daun, Chl a: Klorofil a, Chl b: Klorofil b. 

                    Angka yang diikuti huruf sama pada kolom dan perlakuan yang sama, tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut LSD dengan taraf 95%. 

 

Tabel 2. Jumlah daun terhadap tiga varietas padi gogo pada pemberian asap cair 

              tempurung kelapa (helai). 

Varietas 

Asap Cir Tempurung Kelapa 

Rerata       A0 A1   A2 

    ( 0%) (0,5%)   (1%) 

(V1) Situ Bagendit     19,77 B b 19,94 B b 18,80 B a 19,50 

(V2) Inpago Unsoed 1     18,93 A b 18,04 A a 17,91 A a 18,29 

(V3) Situ Patenggang     19,12 B b 18,79 B a 19,35 B c 19,08 

Rerata     19,27 18,68 18,92        (-) 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf kecil sama pada baris yang sama menunjukkan                       

tidak beda nyata pada uji LSD taraf 95%. Angka-angka yang diikuti huruf                       

kapital sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata pada uji LSD taraf 

95%. 

                     *(-) = ada interaksi negatif menurunkan. 



Victor Bintang Panunggul dkk.                                                       Jurnal Agroqua 

Respon Asap Cair Tempurung Kelapa.....                               Volume 19 No. 1 Tahun 2021 

 

  

DOI: 10.32663/ja.v%vi%i.1691 

126 
 

 

Respon Fisiologi Padi Gogo Asap Cair 

Tempurung Kelapa dan Persentase Pupuk 

NPK 

Klorofil a (mg g
-1

 daun)  

Varietas padi gogo tidak membedakan 

antar varietas dengan varietas lainnya terhadap 

kandungan klorofil a (Tabel 1). Hal ini diduga 

varietas tidak mampu meningkatkan 

kandungan klorofil a yang dikendalikan oleh 

gen pada sitoplasma. Penelitian Handayani 

(2008), melaporkan genotip Godek A 

menunjukan hasil klorofil a sebesar 1,351 (mg 

g
-1

 daun), hal ini dikarenakan suatu karakter 

dikendalikan oleh gen sitoplasma dan tidak 

berpengaruhnya gen inti selain sitoplasma 

dapat dilihat pada generasi F2.  

Pemberian asap cair dengan konsentrasi 

yang berbeda belum mampu meningkatkan 

kandungan klorofil a pada padi gogo. Hal ini 

diduga asap cair hanya memiliki kandungan 

prekusor auksin sebagai zat pengatur tumbuh 

sehingga belum mampu meningkatkan 

kandungan klorofil a padi gogo. Penelitian 

(Paramita et al.,2014) melaporkan pemberian 

zat pengatur tumbuh air kelapa belum mampu 

meningkatkan kandungan klorofil pada bibit 

klon teh yakni 0,96 (mg g
-1

 daun).  

Pemberian pupuk NPK mampu 

meningkatkan kandungan klorofil a pada padi 

gogo (Tabel 1). Hal ini dikarenakan 

pembentukan klorofil memerlukan Nitrogen 

dan cahaya dalam jumlah yang cukup dan 

seimbang, nitrogen merupakan komponen 

utama dalam penyusunan klorofil. Penelitian 

(Suman et al., 2018), pemberian NPK 

90:30:45 memberikan pengaruh terhadap 

kandungan klorofil a terhadap padi gogo 

sebesar 1,550 (mg g
-1

 daun). 

Klorofil b 

Varietas padi gogo tidak membedakan 

antar varietas dengan varietas lainnya terhadap 

kandungan klorofil b (Tabel 1). Hal ini diduga 

respon tanaman dalam proses fotosintesis 

disebabkan baik faktor genetik tanaman 

Respons tanaman yang mengalami 

kekurangan air dapat merupakan perubahan di 

tingkat selular dan molekular. Menurut 

Sopandie et al,. (2003), genotipe padi gogo 

yang tahan naungan mempunyai daun yang 

lebih tipis kandungan khlorofil b yang lebih 

tinggi, dan rasio klorofil a/b yang lebih 

rendah.  

Asap cair tempurung kelapa konsentrasi 

yang berbeda bersifat stabil dalam kandungan 

klorofil b pada padi gogo. Hal ini diduga 

kandungan asap cair tempurung kelapa 

berfungsi untuk hormon pertumbuhan dan 

perkembangan sel. Penelitian (Banyo et 

al.,2013), konsentrasi klorofil b daun padi 

pada perlakuan PEG -0,5 MPa dan -1 MPa 

lebih tinggi daripada PEG 0 MPa.  

Pupuk NPK mampu meningkatkan 

kandungan zat hijau daun klorofil b pada 

tanaman padi gogo. Hal ini dikarenakan pupuk 

NPK berperan dalam proses fotosintesis pada 

padi gogo. Penelitian (Aryanto, 2015), 

menyatakan pemberian dosis pupuk 100% 

NPK meningkatkan kandungan klorofil b 

sebesar 1,71 (mg g
-1

 daun).  

Prolin (Asam amino) 

Varietas padi gogo tidak membedakan 

antar varietas dengan varietas lainnya terhadap 

kandungan prolin (Tabel 1). Hal ini 

dikarenakan setiap varietas padi gogo 

mempunyai genetik yang berbeda dalam 



Victor Bintang Panunggul dkk.                                                       Jurnal Agroqua 

Respon Asap Cair Tempurung Kelapa.....                               Volume 19 No. 1 Tahun 2021 

 

  

DOI: 10.32663/ja.v%vi%i.1691 

127 
 

menghasilkan kandungan prolin. Prolin, 

menyebabkan peningkatan suatu toleransi 

kekeringan pada tanaman dimana melalui 

pengaturan tekanan osmotik atau 

osmoregulator selama cekaman kekeringan 

(Farooq et al., 2009). 

Asap cair dapat menurunkan kandungan 

asam amino pada tanaman padi gogo. Hal ini 

dikarenakan kandungan prolin dalam tanaman 

yaitu senyawa glukosinat. Senyawa glukosinat 

berfungsi metabolit sekunder yang berperan 

dalam tekanan turgor rendah di jaringan yang 

menghadapi stres kekeringan dan dapat 

mempengaruhi periode perkembangan 

tanaman dan faktor lingkungan, serta struktur 

genetik (Rosa dan Rodrigues, 2001). Menurut 

(Novenda dan Nugroho, 2016), menyatakan 

penurunan potensial osmosis yang disebabkan 

akumulasi senyawa terlarut sehingga 

memungkinkan untuk mengambil air dari 

lingkungan.  

Pupuk NPK menurunkan kandungan 

asam amino untuk ketahanan padi gogo. 

Pemberian presentase NPK tidak berpengaruh 

terhadap jumlah kandungan asam amino padi 

gogo. Hal ini dikarenakan prolin berperan 

sebagai indikator cekaman kekeringan. Prolin 

berperan sebagai zat terlarut yang mengatur 

potensi osmotik di dalam sitoplasma dan 

sebagai penanda fisiologi saat cekaman 

osmotik (Caballero et al., 2005). Penurunan 

kandungan prolin pada pemberian pupuk NPK 

terhadap padi gogo, diduga unsur hara NPK 

tidak berpengaruh terhadap meningkatnya 

kandungan prolin padi gogo. Penelitian 

Ahadiyat et al., (2016), melaporkan interaksi 

antara varietas dengan kadar air tanah 

terhadap Kandungan 2-Acetyl-1-Pyroline pada 

varietas Inpago Unsoed 1, Mentik wangi pada 

kadar air 50% sebesar 0,049 μmol g
-1 

dan 

0,189 μmol g
-1

. 

Interaksi varietas dan pupuk NPK 

terhadap prolin (μmol g
-1

) 

Tabel 3. Prolin terhadap tiga varietas padi gogo dan pemberian asap tempurung 

              kelapa (μmol g
-1

) . 

Varietas 

Pupuk NPK 

Rerata P0 P1 P2 P3 

   0%    25%   50% 100% 

(V1) Situ Bagendit 10,20 A c 11,44 A d 9,27 A b 6,87 A a    9,45 

(V2) Inpago Unsoed 1 10,97 A b 7,43 A a 11,92 A c 7,96 B a    9,57 

(V3)Situ Patenggang 6,11 A a 7,52 A b 10,70 B c 6,51 A a    7,71 

Rerata 9,10 8,79 10,63 7,11        (-) 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf kecil sama pada baris yang sama menunjukkan tidak beda 

nyata pada uji LSD taraf 95%. Angka-angka yang diikuti huruf kapital sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak beda nyata pada uji LSD taraf 95%. *(-) = ada interaksi negatif menurunkan 

KESIMPULAN 

Aplikasi asap cair tempurung kelapa 

dengan konsentrasi 0% (control) mampu 

meningkatkan jumlah daun padi gogo. 

Interaksi asap cair 0,5% meningkatkan jumlah 

daun Situ Bagendit Sebesar 19,94%. Dosis 

pupuk NPK tidak memberikan dampak 

terhadap pertumbuhan dan respon fisiologi 

dan pemberian pupuk NPK 50% 

meningkatkan jumlah kandungan prolin 
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sebesar 11,92 μmol g
-1

 pada varietas inpago 

Unsoed 1. Asap cair tempurung kelapa 

diharapkan dapat dijadikan pengganti 

stimulant pertumbuhan karena berpengaruh 

sebagai penyedia nutrisi tumbuhan pada 

tanaman padi gogo dan  sistem pertanian 

ramah lingkungan. 
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